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ABSTRAK

Bencana alam dalam dunia politik kerap kali dijadikan komoditi para aktor
politik untuk menjual dirinya kepada masyarakat. Tindakan pragmatisme yang
sudah membudaya di masyarakat dilakukan dengan tendensi untuk memperoleh
keuntungan tertentu. Dalam kasus bencana erupsi merapi tahun 2010, banyak para
aktor termasuk aktor politik saling berlomba untuk memperoleh perhatian dari
masyarakat dengan membuat berbagai bentuk kebijakan pendistibusian bantuan.
Tindakan Mantan Bupati Klaten periode 2010-2015 dalam mendistribusikan
bantuan saat erupsi merapi 2010 di Desa Balerante juga tidak luput dari perhatian
dan menimbulkan pertanyaan besar. Dimana dalam pendistribusian bantuan
tersebut terdapat indikasi adanya tendensi tertentu didalamnya.

Fakta politik tersebut membuat penulis tertarik umtuk mengkaji lebih
dalam tentang tindakan yang dilakukan oleh Mantan Bupati Klaten di tengah
Bencana Alam Erupsi Merapi 2010. Secara detailnya penulis mengakomodir
beberapa permasalahan yang ada dalam dua rumusan masalah. Pertama Apakah
tindakan Mantan Bupati Klaten periode 2010 — 2015 dalam mendistribusikan
bantuan merupakan tindakan pragmatisme?.Kedua, Bagaimana pandangan siyasah
terhadap tindakan Mantan Bupati Klaten periode 2010 — 2015 ditengah bencana
alam merapi 20107

Dalam mengkaji permasalahan tersebut penulis melakukan penelitian
lapangan (field research). Dimana data akan dikumpulkan berdasarkan hasil dari
pengamatan, wawancara atau observasi langsung di lapangan. Selain itu, data juga
akan diperoleh dari beberapa tulisan, baik itu dalam bentuk buku, jurnal, skripsi,
artikel, dan data-data dari arsip lain yang berkaitan dengan pragmatisme politik,
bencana alam erupsi Merapi 2010. Dalam melakukan analisa penulis
menggunakan pendekatan yuridis — empiris yaitu suatu pendekatan yang
menekankan pada fakta — fakta lapangan yang ada dan kemudian dilihat dari sisi
hukum tertentu.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dihasilkan kesimpulan bahwa
pertama, Tindakan yang dilakukan oleh Mantan Bupati Klaten di tengah Bencana
Alam  Erupsi Merapi 2010 merupakan bentuk tindakan pragmatisme.
Pragmatisme tersebut dilakukan dengan tujuan pencintraan positif. Keuntungan
tindakan pragmatisme Mantan Bupati Klaten secara jelas dapat dilihat dari
terpilihnya dua srikandi sebagai bupati dan wakil bupati kiaten periode 2016-2021
dengan perolehan suara tertinggi di Desa Balerante. Kedua, dalam pandangan
sivasah tindakan yang dilakukan Mantan Bupati Klaten periode 2010 — 2015
memiliki dampak postif dan negatifnya. Dampak positifnya tindakan yang
dilakukan telah banyak membantu masyarakat terdampak serta telah
mengakomodir beberapa prinsip hukum Islam yakni tolong menolong, tauhid, dan
kebebasan. Sedangkan dari sisi negatifnya tidak jarang dalam pendistribusian
bantuannya justru malah menimbulkan kemadhorotan dan melenceng dari prinsip
hukum Islam diantaranya adil, amar ma’ruf nahi munkar dan persamaan.

Kata kunci : Bencana Alam Erupsi Merapi, Pragmatisme Politik, Politik Islam
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:

158/1987 dan 05936/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan

- Ba’ b be

< Ta’ t te

< Sa’ $ es (dengan titik diatas)
Gl Jim j je

C Ha’ h ha (dengan titik di bawah
C Kha’ kh ka dan ha

2 Dal d de

3 Zal z zet (dengan titik di atas)
) Ra’ r er

B) Za’ z zet

o Sin s es

g3 Syin sy es dan ye
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" Sad S es (dengan titik di bawah
2 Dad d de (dengan titik di bawah
i Ta’ t te (dengan titik di bawah)
i3 Za z zet (dengan titik di bawah
¢ ‘ain i koma terbalik di atas
i gain g ge

B fa’ f ef

] gaf q qi

8 kaf k ka

J lam q ‘el

2 mim ‘m ‘em

R} nun ‘n ‘en

9 waw W w

o ha’ h ha

A hamzah : apostrof

& ya y ye

1. Konsonan Rangkap Karena Syaddahditulis rangkap

dadatia ditulis Muta’addidah

w

s ditulis ‘iddah

I1l1. Ta’'marbutahdi akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis h
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-

4asSa ditulis hikmah
EERTN ditulis jizyah

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulish

el g¥Idal S Ditulis Karamah al-auliya’

c. Bila ta’'marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis t

ohadl) 383 Ditulis zakatul fitri

V. Vokal Pendek

fathah ditulis a

kasrah ditulis i

dammah ditulis u




V. Vokal Panjang

1. | Fathah + alif Llala ditulis a jahiliyyah
2. | Fathah + ya’ mati e ditulis a tansi
3. || Kasrah + ya’ mati A S ditulis 7 karim
4. | Dammah + wawu mati (== % ditulis a furid

VI. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya mati ditulis ai
?S:‘:‘* ditulis bainakum

2. Fathah + wawu mati ditulis au
Js8 ditulis qaul

VIIl. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostr of
é‘ﬁﬁ ditulis a’antum
& ac ditulis ‘widdat
Al S ol ditulis la'in syakartum

VIlI.Kata sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti hurufQomariyah ditulis L (el)




) \‘)ﬁ\ Ditulis Al-Qur'an

o LAl Ditulis Al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyalyang mengikutinya, serta menghilangkan huief) nya.

slad) ditulis as-Sam’
M\ ditulis Asy-Syams
IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
oag Al g ditulis Zawi al-furiid
i) Jai ditulis Ahl as-Sunnah
X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadits, mazhab,
syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul bukdil-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
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d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Toko Hidayah, Mizan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pemikiran politik tidak dapat terlepas dari pengaruh pemikiran filsuf
Yunani kuno seperti Plato dan Aristoteles. Mereka menganggap politik sebagai
suatu usaha untuk mencapai suatu masyarakat politik yang baik, dimana
manusia akan hidup bahagia karena memiliki peluang untuk mengembangkan
bakat, bergaul dengan rasa kemasyarakatan yang akrab, dan hidup dalam
suasana moralitas yang tinggPraktek politik di Indonesia tidak pernah lepas
dari kontroversi. Baik hasil dari politik itu sendiri, usaha dalam mencapai
tujuan politik, maupun para pembuat kebijakannya. Semua itu terjadi karena
cara yang dipakai oleh aktor politik hanya melihat dari kepentingan yang
pragmatis.

Pragmatisme politik yang hanya melihat pada kepentingan jangka pendek
serta mengutamakan kepentingan pribadi atau kelompoknya membawa dampak
rakyat menjadi skeptis terhadap partai politik dan pemilu. Pragmatisme telah
berkembang di Amerika sejak abad ke-19 dengan tokoh — tokonnya seperti
Charles Pierce, William James dan John Defv®yagmatisme berasal dari
kataPragma(bahasa Yunani) yang beratitidakan, perbautarkKata ini sering
sekali diucapkan orang yang biasanya dipahami dengan pengertian praktis.

Dimana maksut dari pragmatisme adalah suatu sikap, metode dan filsafat yang

thitp://www.kompasiana.com/dicoretpebri.blogspot.com/meretas-asa-dalam-
pragmatismepolitik 54f7c01fa33311747a8b4dakses 20 November 2015.

2Ahmadhi Imam, Pragamatisme William James dan ImplikasinyaTerhadap Perilaku
KeagamaanSekripsi, Fakultas Usuludin UIN Sunan Kalijaga,Yogyakarta 2005, him 3.




memakai akibat — akibat praktis dari fikiran dan kepercayaan sebagai ukuran
untuk menetapkan nilai dan kebenatan.

Patokan dari pragmatisme adalah manfaat bagi hidup yang praktis.
Pragmatisme menjadi sebuah pemikiran yang sangat mempengaruhi segala
sektor salah satunya adalah politik.Persoalan pragmatisme dalam dunia
politik diantara pencitraan dan kebohongan publik, dimana dalam persaingan
politik mereka kerap kali menggunakan cara yang praktis untuk mendapatkan
masa dan memperoleh suara demi sebuah kepentingan kekuasaan politik. Hal
itu sering kali membawa para aktor politik kearah sikap yang lebih
mementingkan kekuatan untuk berkuasa dari pada melakukan apa saja yang
akan dilakukan setelah berkuasa.

Dalam pandangan siyasah pragmatisme sangat bertentangan dengan Islam
karena ukuran perbuatan dalam Islam adalah perintah dan larangan Allah,
bukan manfaat yang nyata suatu ide untuk memenuhi kebutuhan manuisa.
Islam sangat memperhatikan kemanfaatan yang dibenarkan oleh syara’ bukan
kemanfaatan secara mutlak tanpa di standarisasi oleh $ydeka dari itu
Allah telah memerintahakan untuk mengikuti apa yang di turunkan-Nya yakni

syari'at Islam , sebagai mana dalam Firman Allah surat Al A'raaf ayat 3 :

% M. Rasjidi,Persoalan — persoalan Filsafalakarta: Bulan Bintang , 2004 him 240.
4 .
Ibid.

°*Sonny Keraf, A. Memperkenalkan Filsafat Pragmatisp®asis, xxxiv, VI, Juni 1985,
him. 217

Shttps://ayok.wordpress.com/2006/12/20/dekonstruksi-pragmatisme/diakses 20
November 2015.
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Namun, para aktor politik di Indonesia masih banyak yang melakukan
pragmatisme politik menjelang pemilu, untuk memeperkuat jabatannya dengan
aksinya keluar masuk pemukiman kumuh, makan lesehan dipinggir jalan
berjabat tangan dengan pengangguran. Apa lagi ketika ada momen yang
memang pas untuk meraup masa dengan cara merebut simpati masayarakat
seperti bencana alam yang terjadi di Indonesia, padahal terjadinya Bencana
alam di Indonesia bukan kali pertama yang terjadi, melainkan sudah beberapa
kali. Terlebih setelah tahun 2004 tepatnya pada bencana Tsunami yang terjadi
di Aceh, bencana alam dengan segala jenisnya akan terus terjadi terutama
bencana erupsi gunung meletus. Karena secara historis Indonesia terletak tiga
lempeng tektonik dunia, dimana hal tersebut merupakanThkiPasific Ring
of Fire (cincin api pasifik) yaitu zona sering terjadi gempa bumi dan
meletusnya gunung merapi.

Dalam dunia politik bencana alam kerapkali dijadikan komoditi untuk
menjual dirinya terhadap masyarakat, momen bencana sangat dinanti — nanti
oleh para aktor politik untuk melakukan aksinya ketika bencana, mereka

melakukan respon bencana dan memberi bantuan namun dalam bantuan yang

" QS.Al Araaf ayat 3

®Bencana adalah berlangsungnya suatu kejadian bahaya yang luar biasa yang
menimbulkan dampak pada komunitas — komunitas rentan dan mengakibatkan kerusakan ,
gangguan dan korban yang besar serta membuat kehidupan komunitas yang terkena dampak tidak
dapat berjalan dengan normal.

*Pusat Data dan analisa Tempo Indonesia Rawan Bencana
http://www.pdat.co.id/hg/political_pdat/2006/06/16()0060619-01,id.html Diakses tanggal 9
Maret 2015 jam 12.00wib




mereka berikan terdapat tendensi dan semua itu hanyalah kamuflase. Ditengah
krisis kesejahteraan mereka tidak menyadari bahwa mereka sedang berperan
untuk menanggulangi masalah rakyat yang kian parah akibat bencana. Mereka
justru memanfaatkan adanya bencana untuk kepentingannya sendiri. Calon
kepala daerah ataupun kepala daerah yang butuh eksistensi dan dukungan
politik untuk mempertahankan posisinya akan segera datang kewilayah
bencana untuk memberi bantuan atau sekedar tampil agar dianggap peduli.
Bencana bagi mereka adalah ajang tepat bagi politisi untuk membangun citra
politik guna untuk memperoleh dukungan suara. Datang kewilayah bencana
berarti merupakan bentuk tindakan membangun investasi politik seorang yang
mempunyai kepentingan politis. Hal tersebut mencederai esensi dari politik
yang sebenarny3.

Seperti bencana alam erupsi Gunung Merapi yang terjadi di Yogyakarta
tahun 2010 silam. Kondisi prihatin yang dirasakan para korban bencana ini
menggerakkan banyak kalangan. Tak terkecuali mantan Bupati Klaten periode
2010 — 2015 dan para aktor politik yang kemudian berlomba-lomba
menyalurkan bantuan. Tindakan tersebut tentu saja patut diapresiasi ,namun
tanda tanya besar muncul ketika kemudian bendera dan simbol-simbol politik
bermunculan dan para aktor politik, mulai dari sekadar stiker, spanduk, hingga
pengibaran bendera. Penggunaan atribut kampanye di lokasi bencana memang

cukup menyita perhatian. Mau tidak mau, para korban bencana pasti akan

Lhttp://www.kompasiana.com/dicoretpebri.blogspot.com/meretas-asa-dalam-
pragmatismepolitik_54f7c01fa33311747a8b4cc4




menoleh ke arah spanduk-spanduk besar yang dipasang para calon elit maupun
partai.

Aktor politik yang melakukan pragmatisme untuk menarik simpati
masyarakat ditengah bencana alam serta untuk mempertahankan posisi
kekuasaanya akan mengurangi arti penting perjuangan politik. Sehingga yang
terjadi hanyalah pertempuran politik yang dilakukan untuk mendapatkan
kekuasaan® Hal tersebut dirasakan masyarakat Balerante sebagai penerima
bantuan. Adanya tendensi politik menjadi motif dilakukannya pragmatisme.
Dalam penelitian ini penulis tertarik untuk meneliti Apakah Mantan Bupati
Klaten periode 2010 — 2015 dalam mendistribusikan bantuan melakukan
tindakan pragmatisme dilihat dari sudut pandang siyasah. Dimana study kasus
akan difokuskan pada pendistribusian bantuan aktor politik yaitu Mantan
Bupati Klaten periode 2010 — 2016 (Sunarno) dan dilakuakan di Desa
Balerante, Kecematan Kemelang, Kabupaten Klaten yang merupakan korban

dari erupsi Gunung Merapi Sleman Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Beberapa permasalahan sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar
belakang masalah dapat dirumuskan sebgai berikut :
1. Apakah Mantan Bupati Klaten periode 2010 — 2015 dalam mendistribusikan

bantuan bencana alam erupsi merapi melakukan tindakan pragmatisme ?

1 Firmanzah,Mengelola Partai Politik,(Jakarta ; Yayasan Pustaka Obor Indoonesia
2011),HIm. 37



2. Bagaimana pandangan siyasah terhadap tindakan Mantan Bupati Klaten

periode 2010 — 2015 ditengah bencana alam ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini, mempunyai tujuan
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui apakah Mantan Bupati Klaten periode 2010 — 2015
melakukan unsur — unsur tindakan pragmatisme dalam mendistribusikan
bantuan bencana erupsi merapi 2010.
2. Untuk mengetahui pandangan siyasah terhadap tindakan yang dilakukan
oleh Mantan Bupati Klaten periode 2010 - 2015 ditengah bencana alam.
Adapun kegunaan dari peneliti ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangsih dibidang politik, terutama yang berkaitan dengan
Pragmatisme politik, khusunya mengenai kajian tentang permasalahan
yang berkaitan dengan pencitraan aktor politik ditengah bencana alam
yang melibatkan masyarakat sebagai obyeknya, sehingga dapat
memperbanyak khazanah keilmuan di dunia politik .

b. Penelitian ini juga nantinya diharapkan dapat memberikan satu stimulus
bagi terciptanya karya-karya lain yang berkaitan dengan permasalahan

yang sama.



D. Telaah Pustaka

Kajian dan penelitian tentang Pragmatisme Politik telah banyak
dituangkan kedalam beberapa tulisan buku, bahkan penelitian — penelitian
lainnya. Akan tetapi, kajian dan penelitian Pragmatisme Politik yang
memfokuskan pada pembahasan Aktor Politik yang melibatkan masyarakat
ditengah bencana alam masih jarang dilakukan. Untuk menghindari kesamaan
dalam pembahasan dan penelitian yang telah ada sebelumnya, penulis akan
memeparkan ulasan dan kajian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya.
Di samping itu penulis juga akan memaparkan letak perbedaan dari penelitian
yang dilakukan oleh penulis dengan penelitian-penelitian sebelumnya.Adapun
karya-karya tersebut diantaranya yaitu:

Pertama, karya tulis yang berupa skripsi karya Fajar Arum Khasanah yang
berjudul ‘Nilai Kelslaman dan Pragmatisme Politik Dalam Rekrutmen Caleg
PPP Pada Pileg 2014 dalam skripsi tersebut dibahas tentang sikap partai
yang konsiten dengan nilai syari'at Islamnya namun dalam politinya juga tidak
terlepas dari pragmatisme untuk mencapai kesuksesan yang diinginkan.
Keadaan dan realita yang ada disendi — sendi Islam sudah sedikit dikedepankan
dan tergeser dengan adanya pragmatisme politik yang dilakukan oleh para
aktor politik*?

Kedua, karya tulis yang berupa skripsi karya Muhammad Sofyan yang

berjudul “Agama sebagai Instrumen Rehabilitas Traumatik Korban Bencana

2 Fajar Arum KhasanaHyilai Kelslaman dan Pragmatisme Politik dalam Rekrutmen
Caleg PPP pada Pileg 2004Skripsi Fakultas Syari'ah dan Hukum, Uin Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2015.



Gempd skripsi ini memfokuskan kajian tentang bagaimana agama dan
praktisinya ketika terlibat dalam proses penanganan korban bencana gempa.
Dalam skripsi ini juga memparkan proses penanggualangan bencana masih
menuai berbagai kritikan hal tersebut, disebabkan pemerintah yang dinilai
lamaban dan kurang serius. Kritikan dan penilaian semakin gencar namun
korban bencana masih bergantung pada bantuan peméfintah.

Ketiga , Karya tulis yang berupa skripsi karya Imam Ahmadi yang
berjudul Pragmatisme William James dan Implikasinya terhadap perilaku
KeagamaanSkripsi ini memfokuskan pada pembahasan pragmatisme menurut
Willam James, dimana untuk memahami pragmatisme tersebut perlu
menggunakan beberapa pendekatan. Selain itu dalam skripsi ini juga dibahas
pragmatisme terhadap perilaku keagamaan diberbagai fenomena perilaku
keagamanaan yang terjadi di Indonesia bahkan di dtinia.

Keempat, Karya tulis yang berupa Skripsi karya Esti Rahayu yang
berjudul Peran Individu dan Money Politik dalam Pilkades Panggung Harjo
Tahun 2012, skripsi ini membahas praktek money politik yang merupakan
bagaian pragmatisme politik yang dilakukan oleh Individu demi mendapatkan
suara. Praktek money politik yang terjadi adalah operasi fajar dan pemberian

dalam bentuk uang kepada calon pemilih sebelum hari H pemungutan, hal

3 Muhammad Sofyamd\gama sebagai Instrumen Rehabilitas Traumatik KorBancana
GempaSkripsi,Fakultas Usuludin, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.

“Imam Ahmadhi,Pragamatisme William James dan ImplikasinyaTerhadap Perilaku
KeagamaangSkripsi, Fakultas Usuludin UIN ,Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.



tersebut termasuk riswah karena si pemberi memberikan uang tersebut dengaan
harapan agar si penerima mau memilihnya dalam proses pemungutan suara.

Kelima, karya tulis yang berupa jurnal karya Helmi Mahadi yang berjudul
“Pragmatisme Politik : Studi Kasus Proses Rekrutmen Politik PDI-P Pada
Pilkada Kabupaten Slemarjurnal ini membahas pragmatisme bersumber dari
dua hal yaitu pertama, faktor internal dimana dalam hal ini merupakan
kegagalan kaderisasi PDI-P Sleman dan fenomena uang sebagai penentu
perekrutan kandidat. Kedua, faktor eksternal, yaitu budaya politik masyarakat
yang berpengaruh tidak secara langsung melalui persepsi elit terhadap
kecenderungan pilihan publik. Selain itu juga memaparkan Pengaruh
pragmatisme terhadap perilaku partai politik dalam konteks lain, misalnya
hubungan partai dengan masyarakat, sistem pengelolaan keuangan partai,
sistem pengkaderan, dan lain-1&in.

Dari beberapa karya tulis yang telah dipaparkan di atas dapat dilihat
bahwasannya dari segi substansi spesifiknya belum ada yang membahas
tentang pragmatisme politik terhadap aktor politik yang menggunakan sumber
masyarakat di tengah bencana alam dalam kajian siyasah. Oleh karena itu
penulis merasa tertarik untuk mengangkat judul “Pragmatisme Politik Mantan
Bupati Klaten Di Tengah Bencana Alam Erupsi Merapi 2010 di Desa Balerante

untuk dapat diteliti lebih lanjut.

5 Esti Rahayu,Peran Individu dan Money Politik dalam Pilkades Panggung Harjo
Tahun 2012Fakultas Syari'ah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013.

16 Helmi Mahadi Pragmatisme Politik : Studi Kasus Proses Rekrutmen Politik PDI-P
Pada Pilkada Kabupaten Slemahrnal, Vol 2 No.1, UMY Yogyakarta, 2011.
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E. Kerangka Teori

Banyaknya bencana alam di Indonesia kerap kali dijadikan komoditi
politik. Salah satunya adalah pencitraan yang dilakukan oleh mantan Bupati
Klaten ditengah bencana alam erupsi merapi di desa Balerante. Melihat
fenomena tersebut perlu menggunakan teori yang sesuai dengan siyasah.
Sebagai pisau analisis teori juga digunakan untuk melihat tindakan
pragmatisme politik yang dilakukan oleh mantan Bupati Klaten. Maka dari itu,
penulis akan menggunakan teori pragmatisme dan teori prinsip — prinsip

hukum Islam untuk membedah kasus tersebut.

1. Teori Pragmatisme

Istilah pragmatisme berasal dari bahasa Yurigmagmatikos”,
Pragmaberarti tindakan sedangkan tikbsrarti paham.Istilah ini sering
digunakan dalam urusan hukum, perkara Negara dan dagang. Dalam
bahasa Inggris istilapragmatic sangat berkaitan dengan hal — hal yang
praktis, bukan teoritis, dan ide yang hasilnya bisa dimanfaatkan
berhubungan dengan tindakan bukan dengan spekulasi atau ab&traksi.
Jadi pengertian pragmatisme adalah suatu aliran yang mengajarkan bahwa
yang benar adalah apa saja yang membuktikan kebenaran dengan akibat
yang bermanfaat secara praktis, dimana dalam hal ini segala sesuatu dapat
diterima asalakan bermanfaat bagi kehidupan manusia. Semua hal dapat

ditrima asal bermanfaat, bahkan sesuatu yang mistik pun di terima asal

7 Jujun SuriasumantrFilsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populgiakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 1988) 57-58.
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bermanfaat. Karena patokan pragmatisme adalah manfaat bagi kehidupan
yang praktis® Pragmatisme lebih memprioritaskan masyarakat dari pada
pengetahuan dan ajaran serta kenyatan hidup di lapangan. Maka dari itu
untuk menilai prinsip pemikiran gagasan , teori dan kebijakan perlu
tindakan pembuktian yang dilaksanakan yang mendatangkan hasil.
Pragmatisme dalam masyarakat mempunyai dua sisi, disatu sisi
mempunyai dimensi positif, yakni mengutamakan cara — cara praktis dan
kongkret untuk memecah masalah. Namun disisi lain pragmatisme juga
menjadi negatif ketika diselipi politik uang misalnyzSikap pragmatisme
sebetulnya positif jika diartikan mencari peluang yang paling besar untuk
memenangkan calon dalam pemilihan umum (pertarungan politik). Namun
watak pragamatisme menjadi negatif jika untuk mencari masa dipengaruhi
uang untuk memenangkan kadidat dan untuk kepentinagnnya sendiri. Akar
pragmatisme dalam masyarakat bisa dilacak dari kubu politik yang
mencerminkan perilaku masyarakat. Berkembangnya pragmatisme
karena masyarakat yang mempunyai idealisme yang kolot dimana hal
tersebuat akan menghambat tercapainya komitmen dan kepentingan
umum. Semangat pramatisme adalah ketika kebenaran itu relative, sesuai

dengan konteks waktu, tempat, budaya dan lain — “iaiSikap

132.

8 Harun Hadiwijono,Sari Sejarah Filsafat Barat 2Yogyakarta: Kanisius,1989), 130-

9 Marijan, kacun,Sistem Politik Ind.onesia, Konsolidasi Demokrasi Pasca-Orde Barz.

(Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2010) him. 35

2 Helmi Mahadi Pragmatisme Politik:Studi Kasus Proses Rekrutmen Politik Pdi-P Pada

Pilkada, Kabupaten Sleman , Jurnal Study llmu Pemerintahan , Volume 2 No.1 2011 him. 12

2ibid
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pragmatisme bukan menjadi sesuatu hal yang tabu, karena bukan semata —
mata menghalalkan segala cara guna mencapai hasil secepat — cepatnya
melainkan lebih sebagai piawai pelaksanaan. Seorang pragmatis tidak akan
peduli kubu politik mana yang menang dan hanya peduli pada seberapa
baik kebijakan telah berjalan. Pragmatisme politik merupakan ciri kultur
politik dalam masyarakat yang berprinsip “ yang penting suatu program
berfungsi tak peduli caranya”. Dalam artian pragmatisme merupakan
penolakan terhadap teori dan idiologi yang memilih fakta dan realita yang
telah teruji. Namun dalam sisi negatif pragmatisme ketika masayarakat
berhadapan persoalan ekonomi. Masyarakat pragmatis akan mudah
dipengaruhi uang berbentuk bantuan bungkus stimulant pembangunan

masyarakat.

2. Prinsip — prinsip Hukum Islam
Dalam konsep prinsip hukum Islam tujuan utama adalah mewujudkan
kemaslahatan dalam bernegara. Prinsip pokok tersebut meliputi Tauhid,
al-‘adalah (keadilan),amar ma’ruf nahi munkaal-Hurriyah (kemerdekaan
atau kebebasan)al-musiwah (persamaan atau egalite),al-Ta’awun
(Tolong Menolong);Tasamuk{toleransi)*®
a) Prinsip Tauhid
Prinsip yang pertama dalam hukum Islam adalah tauhid. Prinsip ini

menyatakan bahwa semua manusia ada dibawah satu ketetapan yang

22 Prinsip Universal Agama dan Politik diambil dari M. Nittand Out Mata Kuliah
Agama dan PolitikY ogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014.
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sama, yaitu ketetapan tauhid yang dinyatakan dalam kalimat La’ilaha Illa
Allah (Tidak ada tuhan selain Alla#fl) Seperti firman Allah dalam Al-

Qur'an QS.Ali Imran Ayat 64 :

a3 Nyl Y] s YT Sy Lag 6l iades I s cesTI Jaly s
. s

Tpagsl 150588 15055 0l abl 093 e LT Ly Ljany sy ¥y Lot cay

Berdasarkan prinsip tersebut maka pelaksanaan histam merupakan

ibadah.

b) Prinsip Keadilan
Istilah keadilani(stitia) berasal dari kata “adil” yang berarti tidak
berat sebelah, tidak memihak, memihak pada yang benar, sepatutnya dan
tidak sewenang-wenang. Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa keadilan adalah semua hal yang berkenaan dengan
sikap dan tindakan dalam hubungan antar manusia, keadilan berisi
sebuah tuntutan agar orang memperlakukan sesamanya sesuai dengan
hak dan kewajibannya, perlakuan tersebut tidak pandang bulu atau pilih
kasih melainkan semua orang diperlakukan sama sesuai dengan hak dan

kewajibanny&>

Bibid
2 QS. Ali Imran Ayat 64
ZShttp://www.pengertianahli.com/2014/01/pengertian-keadilan, fakges 10 Mei 2015.
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Ada beberapa pengertian yang berkaitan dengan keadilan dalam
al-Qur'an dari akar katad| itu, yaitu sesuatu yang benar, sikap yang
tidak memihak, penjagaan hak-hak seseorang dan cara yang tepat
dalam mengambil keputusan. Secara keseluruhan, pengertian-pengertian
di atas terkait langsung dengan sisi keadilan, vyaitu sebagai
penjabaran bentuk-bentuk keadilan dalam kehidupan. Fase terpenting
dari wawasan keadilan yang dibawakan al-Qur'an itu adalah sifatnya
sebagai perintah agama, bukan sekedar sebagai acuan etis atau
dorongan moral belaka. Pelaksanaannya merupakan pemenuhan
kewajiban agama, dan dengan demikian akan diperhitungkan dalam
amal perbuatan seorang Muslim di hari perhitungan (yaum al-hisab)
kelak2°

Ada cukup banyak Al-Quran membahas tentang keadilan, salah
satunya mengenai kewajiban menegakkan keadilan, yaitu dalam surah

Al-Maidah (5) ayat 8 :
L = =] o o s
Oled v 2o Wy Ll sl ab - netd 105 Tl - 2l Ly
de

€ ~ o B £ ° Cs £
Lo oo ) ]l Taasly (gs2l) 3l ga Toduel Tduws NI e oy8

Yy o5, -

28 prinsip Universal Agama dan Politik diambil dari M. Ni#tand Out Mata Kuliah
Agama dan PolitikY ogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014.

27 QS. Al-Maidah ayat 8
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c)Prinsip Amr Ma’ruf Nahi Munkar

Amar ma’ruf dalam Hukum Islam digerakkan untuk merekayasa umat
manusia untuk menuju tujuan yang baik dan benar yang dikehendaki dan
ridho Allah. Sedangkan nahi munkar berarti fungsi social controlnya.
Amar ma’'ruf nahi munkar termasuk kewajiban terpenting dalam
masyarakat muslim selain mengerjakan shalat, zakat terutama waktu umat
Islam dimuka bumi dan menang dari musuhnya, bahkan kemenangnnya
datang dari Allah kecuali bagi orang — orang yang melakuk&hBgperti

dalam firman Allah QS. Ali Imron ayat 110:
O3y el o 5e89 B2l 05 0 bl e Sl il a8
V‘\fo;jd - ‘H
d) Kebebasan

Kebebasan mempunyai berbagai kebebasan yakni kebebasan
beragama, kebebasan berserikat, dan kebebasan berpolitik. Sedangkan
kebebasan individu meliputi kebebasan dalam melakukan suatu
perbuataff. Kebebasan dalam Islam tidak ada paksaan didalam beragama

(la”ikra’ha fi al-di'n) . Sebagai mana dinyatakan dalam QS Al- Baqoroh

ayat 256 :

Zhttp://permais-s1.feb.unpad.ac.id/wp-
content/uploads/2014/03/04_masyarakat muslimghidkses 10 Mei 2015

29 Qs.Ali Imron ayat 110

%0 JuhayeFilsafat Hukum IslanfBandung : LPPM Universitas Islam Bandung,1995),
him. 75.
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e) Konsep Persamaan atau egalite

Konsep kesetaraan adalah konsep yang dipakai dalam sistem
komunisme, Islamisme atau sentralistik dan tentu saja konsep ini
bertentangan dengan konsep keragaman. Kesetaraan lebih mengacu pada
bagaimana perbedaan yang ada harus hidup serasi dan selaras, tanpa harus
meninggalkan identitas perbedaan yang ada pada masing-masing individu
tersebut? Dalam konteks kenegaraan prinsip ini merupakan tiang utama
dalam negara. Tanpa prinsip ini negara akan goyah. Prinsip ini
mengandung aspek yang luas, mencakup persamaan dalam bidang hukum,
politik, ekonomi, sosial dan lain-lain. Persamaan dibidang hukum
memberikan jaminan akan perlakuan dan perlindungan yang sama
terhadap semua orang tanpa perbedaan.

Al-Quran membahas tentang keadilan, salah satunya mengenai
kewajiban menegakkan keadilan, yaitu dalam surah Al-Hujarat (49) ayat

13:

31 QS.Al- Bagoroh ayat 256

32http://wulanhandika09.blogspot.com/2013/03/isbd-manusakeragaman-dan-
kesetaraan_27.htmdkses 10 Mei 2015.

% Prinsip Universal Agama dan Politik diambil dari M. Nitand Out Mata Kuliah
Agama dan PolitikY ogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014.
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f) Tolong Menolong
Al-Ta’awun menurut istilah dalam Iimu Agidah dan Akhlak adalah
sifat tolong-menolong di antara sesama manusia dalam hal kebaikan dan
takwa’™. Prinsip ta’awun berarti bantu membantu antara sesama anggota
masyarakat. Bantu membantu ini diarahkan sesuai dengan prinsip tauhid,
terutama dalam upaya meningkatkan kebaikan dan ketagwaaan kepada

Allah®®. Seperti dalam surat al-Maidah ayat 2 :

Ny el Ny bl Ny pl, 1 adl Ny anl a1l N Taeals pll L&
T, (d
Yy leslewle (ng:- lbb L' 59 ) O Mad O grin (l}l | opele
P do

Olial s il o] a0l Tywsly oradadly W51 e 1l Yy (5ya2lly )

YV e

3 QS.Al-Hujarat ayat 13

Fhttp://Islamiwiki.blogspot.co.id/2014/02/dalil-perintah-tolong-menolong-
dalam.html#.Vz4gKSEUPI\diakses 10 Mei 2015

3 JuhayeFilsafat Hukum Islan{Bandung : LPPM Universitas Islam Bandung,1995),
him. 77

%7 QS.al-Maidah ayat 2
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g) Toleransi
Tasa’mmuh merupakan sikap yang saling menghormati dan
menghargai sesama manusia. Toleransi merupakan dasar pembinaan
masyarakat dalam Isl&fa Hukum Islam mengharuskan umatnya hidup
rukun dan damai di muka bumi ini tanpa memandang ras, dan warna kulit.
Prinsip toleransi dalam Islam menjamiin tidak terlanggarnya hak — hak
Islam dan umatnya. Toleransi hanya dapat diterima apabila tidak

merugikan agama Islafh seperti dalam surat Al — Mumtahanah ayat 8-9 :

g5 O 2S5 e Sor % aly el oSsluty o ol e ) g Y
3 oS5k pll s bl (S Lo (20 pbaiadl ot sl 0 o) T3k
by ay w5l O (Sola] s g ,eby oS e abmsz s ol

) Opeklall oa RN

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penenlitian
Jenis penelitian dalam tulisan ini adalah penelitian laparigeeid
Research)Dimana data-data yang akan dikumpulkan berdasarkan hasil dari
pengamatan atau observasi dan wawancara langsung di lapangan. Penelitian

yang dilakukan melalui pengamatan langsung ke desa Balerante kecamatan

38 Bustanul Arifin,Dimensi Hukum Islam dalam Sistem Hukum Nasidi@gma Insani —
Jakarta 2006), him 103.

39 JuhayeFilsafat Hukum lIslan{Bandung : LPPM Universitas Islam Bandung,1995),
him. 78.

40 QS.Al — Mumtahanah ayat 8-9
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Kemalang kabupaten Klaten. Selain itu, data juga akan diperoleh dari
beberapa tulisan, baik itu dalam bentuk buku, jurnal, sekripsi, artikel, dan
data-data dari arsip yang berkaitan dengan permasalahan yang dikaji dalam
tulisan ini.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik. Dimana penulis akan
mendeskripsikan permasalahan atau varfabelari pencitraan yang
dilakukan oleh mantan Bupati Klaten ditengah bencana alam yang terjadi
Desa Balerante, Kecamatan Kemelang, Kabupaten Klaten yang merupakan
korban dari erupsi gunung merapi , kemudian akan dianalisa bagaimana
pencitraan tersebut dilihat dari kajian siyasah.

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunnakan dalam penelitian ini adalah yuridis —
empiris yaitu suatu penelitian yang menekankan pada fakta — fakta yang
diperoleh dari hasil penelitian. Selain itu penulis juga menggunakan
pendekatan sosiologis digunakan sebagai salah satu pendekatan dalam
memahami agama maupun tindakan atau interaksi sosial masyarakat.
Sosiologi merupakan kajian yang mempelajari hidup bersama dalam
masyarakat dan memahami berbagai fenomena-fenomena yang
menyebabkan terjadinya perubahan dalam struktur kehidupan masyarakat.
Sosiologi mencoba mengerti sifat dan maksud tujuan hidup bersama, proses

interaksi serta berubahnya perserikatan-perserikatan hidup serta

41 SukandarrumidiMetodologi Penelitian: Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemualet.
Ke-4, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012), him. 104.
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kepercayaan atau keyakinan yang memberikan sifat sendiri kepada cara

hidup bersama dalam keberlangsungan hidup bermasy&rakat.

4. Tehnik Pengumpulan data

Untuk memperoleh data dari lapangan, penulis menggunakan beberpa

tehnik pengumpulan data sebgai berikut:

a. Observasi

Langkah pertama yang penulis lakukan dalam penelitian ini yaitu
melakukan observasi ke lokasi Desa Balerante, Kecamatan Kemelang,
Kabupaten Klaten yang terkena damapak Erupsi Gunung Merapi Sleman
Yogyakarta meneganai pencitraan yang dilakukan oleh mantan Bupati
Klaten selanjutnya observasi kepada pihak yang besangkutan yang

melakukan pencitraan yakni manta Bupati Klaten .

. Wawancaral(terview)

Langkah selajutnya yang penulis lakukan vyaitu melakukan
wawancara dengan berkomunikasi langsung terhapap pihak — pihak yang
terkait dalam permasalahan penelitian ini.Pihak — pihak tersebut yaitu
korban erupsi Merapi 2010 yakni masuarakat Balerante, LSM,

Pemerintah dan pihak terkait.

. Dokumentasi

Langkah terakhir yang penulis lakukan vyaitu melakukan

dokumentasi untuk mencari data atau variabel yang berupa catatan,

86.

42 Abuddin NataMetodologi Studi Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2010), him 83-
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transkip, foto, dan sebagainya.Metode ini digunakan pada saat pencitraan
informasi yang bersumber dari dokumentasi yang terkait.
5. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang bersumber dari pihak — pihak
yang terkait, yakni hasil dari teknik pengumpulan data di lapangan terkait
dengan tindakan yang dilakukan Mantan Bupati Klten periode 2010 —
2015 ditengah bencana alam.
b. Data sekunder
Data sekunder ini bersumber dari literature seperti undang — undang
yakni Undang — Undang No 24 Tahuun 2007 tentang Bencana Alam,
kemudian dari berupa buku, jurnal, artikel, sekripsi dan literatur lainnya
yang relevan dengan penelitian ini.
6. Analisis Data
Analisis data merupakan suatu proses penyederhanaan data ke dalam
bentuk yang mudah dibaca dan diinterpretasfRarari data-data yang telah
terkumpul dalam penelitian ini, kemudian peneliti menganalisa isinya
(conten analiysis Content analysis diharapakan dapat memunculkan data-
data yang valid dan akurat mengenai dimensi jawaban dari permasalahan
yang ada.Sebagai alat untuk menganalisa data, peneliti menggunakan
instrumen deskriptif-analitik, dimana peneliti menguraikan secara sistematis

data-data yang ditemukan dilapangan kemudian diklarifikasi dan

“*Masri Singaribun dan Sofyan Effendijetode Penelitian Survei(Jakarta: LP3ES,
1989), him. 263.
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selanjutnya dianalisa dari aspek yuridis — empiris dan sosiologis-politik.
Data-data yang diperoleh dari lapangan (primer) dan literatur buku atau
lainnya (sekunder) dianalisa melalui analisa deduktif-induktif yaitu dengan
data umum yang diperoleh di lapangan kemudian ditarik kesimpulan yang

bersifat khusus.

G. Sistem Pembahasan

Penelitian ini disusun secara keseluruhan dengan menggunakan
sistematika pembahasan yang terdiri dari lima bab, yang dimulai dari bab |
sampai dengan bab V. Bab | terdiri dari latar belakang masalah yang diteliti,
kemudian permasalahan-permasalahan tersebut diangkat dalam suatu rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian, serta sistematika pembahasannya.

Bab Il akan dibahas mengenai prinsip — prinsip hukum Islam dan
pragmatisme , yang nantinya akan dibagi beberapa sub bab. Bagian ini
ditampilkan untuk mengetahui bagaimana prinsip-prinsip yang harus dipegang
oleh seorang muslim dalam menghadapi bencana alam serta mengetahui
bentuk — bentuk pragmatisme yang dilakukan.

Bab Il berisi gamabaran umum geografi dan demografi kehidupan sosial,
budaya, agama sebagai mekanisme sosial di Desa Balerante, Kecamatan
Kemelang, Kabupaten Klaten yang merupakan dampak dari Erupsi Gunung
Merapi selain itu dalam bab ini penulis juga akan membahas bentuk
pragmatisme apa aja yang dilakukan oleh mantan Bupati Klaten ketika bencana

alam erupsi merapi.
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Bab IV penulis akan menganalisis tindakan pragmatisme politik yang
dilakukan oleh aktor politik saat terjadi bencana alam di Desa Balerante,
Kecamatan Kemalang, Kabupaten Klaten.

Terakhir, Bab V berisi penutup yang terdiri atas kesimpulan dan saran-
saran. Bagian ini perlu ditulis sebagai penguatan terhadap analisis terhadap

masing-masing bab dalam penulisan skripsi ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwasanya Mantan Bupati Klaten (Sunarno) melakukan pragmatisme politik
di tengah bencana alam erupsi merapi 2010 dengan melakukan pendistribusian
bantuan yang diberikan kepada masyarakat Desa Balerante. Bentuk—bentuk
bantuan yang diberikan berdasarkan data dan hasil wawancara berbagai pihak
telah mencerminkan unsur — unsur pencitraan sehingga dalam pertarungan
politik pilkada 2015 silam Istri dari Mantan Bupati Klaten (Sunarno) mampu
memperoleh suara terbanyak di Desa Balerante. Tindakan pragtis yang
bermanfaat namun hanya sekejap berhasil dilakukan oleh Mantan Bupati
Klaten (Sunarno) dalam memperkuat politiknya disaat bencana alam.

Dalam prinsip — prinsip hukum Islam tindakan pragmatisme yang
dilakukan Mantan Bupti Klaten (Sunarno) dalam memberikan bantuan ada
yang sifatnya diperbolehkan (positif) dan ada juga yang tidak diperbolehkan
(negatif) karena bertentangan dengan prinsip hukum Islam. Adapun yang
bersifat negatif adalah tindakan Mantan Bupati Klaten (Sunarno) yang
bertentangan dengan prinsip — prinsip hukum Islam berupa keadilan,
persamaan daamar ma’ruf nahi munkarMisalnya adalah tindakan Mantan
Bupati Klaten (Sunarno) yang memberikan bentuk bantuan tertentu dengan
pilih kasih sehingga justru menimbulkan permasalahanl/ konflik baru ditengah

masyarakat, distribusi yang tidak memenuhi kebutuhan korban terdampak dan

74
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lain sebagainya. Sedangkan disisi lain pragmatisme yang dilakukan Mantan
Bupati Klaten (Sunarno) bersifat positif dan diperbolehkan dalam prinsip —
prinsip hukum Islam karena merupakan tindakan yang bermanfaat serta
dianjurkan dalam Islam dan sesuai dengan prinsip tatdmsyun hurriyah,

dan lain-lain, terlepas dari segala tendensi yang ada.

. Saran — Saran
Ada beberapa rekomendasi yang dapat disampaikan terkait dengan
kesimpulan yang ada dalam penelitian ini, diantaranya adalah :

1. Sebagai seorang aktor politik seharusnya bencana alam tidak dijadikan
sebagai komoditi politik, karena dikondismergencykondisi sosial dan
psikis msyarakat masih belum stabil.

2. Seseorang yang dipercaya/ atas kedudukannya menjadi pemangku kebijakan
memepunyi wewengan untuk menentukan kebijakan untuk rakyatnya, maka
dari itu bentuk kebijkan seharusnya mementingkan kepentingan rakyat
bukan mementingkan kepentingan sendiri dengan memperhatikan
konsekuensi-konnsekuensi yang dapat terjadi. Tidak diperbolehkan
membuat kebijakan hanya sebagai formalitas saja misal pembanguna rumah
di radius 3 km yang oleh keputusan bersama tidak diperbolehkan karena
sangat berbahaya.

3. Sebagai aktor politik dalam membuat kebijakan termasuk membantu
mendistribusikan bantuan ditengah bencana alam juga harus memperhatikan

prinsip — prinsip siyasah.
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No

FN

Hlm

Terjemahan

BAB |

Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhapmu
dan janganlah kamu mengikuti pemimpin-pemimpin
selain-Nya[528]. Amat sedikitah kamu mengambil
pelajaran (daripadanya)

24

13

Katakanlah: "Hai ahli Kitab, Marilah (berpegang) kepada
suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perseligihan
antara Kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali
Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun
dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang
lain sebagai Tuhan selain Allah". jika mereka berpaling

Maka Katakanlah kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa
Kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada
Allah)

27

14

Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu | Jadi
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena
Allah, menjadi saksi dengan adil. dan janganlah sekali-
kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendqrong
kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena
adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahuj apa
yang kamu kerjakan.”

29

15

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan u
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mengegah
dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya
ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka
adalah orang-orang yang fasik

31

16

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam);
Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripadaljalan
yang sesat. karena itu Barangsiapa yang ingkar kepada
Thaghut[162] dan beriman kepada Allah, Maka

Sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali|jyang
Amat kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha

mendengar lagi Maha mengetahui.

34

17

Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan k

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan |dan

menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersukutrsuku

supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesunggl{nya
I

orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah iglah
orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya




Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” |

37

18

melanggar syi'ar-syi'ar Allah[389], dan jangan melanggar

Hai orang-orang yang beriman, janganlah ?mu

kehormatan bulan-bulan haram[390], jangan

(mengganggu) binatang-binatang had-ya[391],

binatang-binatang qalaa-id[392], dan jangan (p
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitl
sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan
Tuhannya[393] dan apabila kamu telah menyelesa
ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sg
kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena m
menghalang-halangi kamu dari Masijidilharg
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka).
tolong-menolonglah kamu dalam  (mengerjak|

dan
ula)
llah
dari
ikan
kali-
ereka
m,
dan
an)

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam

berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat si
Nya.”

Kamu
sa-

40

18

Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik
Berlaku adil terhadap orang-orang vyang ti
memerangimu karena agama dan tidak (pula) men
kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah meny
orang-orang yang Berlaku adil (8). Sesungguhnya A
hanya melarang kamu menjadikan sebagai kawsg
orang-orang yang memerangimu karena agama
mengusir kamu dari negerimu, dan membantu (o

ada
gusir
ukai
llah
nmu
dan
rang

lain) untuk mengusirmu. dan Barangsiapa menjadikan

mereka sebagai kawan, Maka mereka Itulah orang-g
yang zalim (9).”

rang

BAB Il
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dan aanganlah kamu mengusir oreorang yang
menyeru Tuhannya di pagi dan petang hari, se
mereka menghendaki keridhaanNya. kamu tidak men
tanggung jawab sedikitpun terhadap perbuatan mg
dan merekapun tidak memikul tanggung jawab sedikit
terhadap perbuatanmu, yang menyebabkan kamu (bg
mengusir mereka, (sehingga kamu Termasuk orang-g
yang zalim)

jang
nikul
reka
pun
rhak)
rang
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Sesunggunya telah berlalu sebelum kamu surn—
sunnah Allah. Karena itu, berjalanlah kamu dimuka b
dan perhatikanlah bagaiman akibat orang — orang

umi
yang

mendustakan (rasul — rasul).







LAMPIRAN

PERTANYAAN WAWANCARA

. Apa bentuk bantuan yang pernah diberikan oleh Mantan Bupati Klaten
(Sunarno) pada saat Erupsi Merapi 2010 ?

. Apakah Mantan Bupati Klaten (Sunarno) dalam memeberikan bantuan
terjun sendiri ke lokasi bencana ? atau lewat lembaga ? atau lewat partai?
Atau lewat siapa?

. Apakah bantuan yang diberikan ada labelnya? Jika iya bentuknya seperti

apa?

. Dimana sgja mantan Buapati Klaten memberikan Bantuan ?

. Apakah bantuan yang diberikan tepat sasaran ?

. Apakah ada pesan dibalik pemeberian bantuan ?

. Apa kesan anda dengan diberinya bantuan oleh Mantan Bupati Klaten

(Sunarno)



HASIL WAWANCARA
Bpk. Jainu (Kepala Kadus 1)

1. Apa bentuk bantuan yang pernah diberikan oleh Mantan Bupati Klaten
(Sunarno) pada saat Erupsi Merapi 2010 ?
Bentuk bantuan yang diberikan Mantan Bupati Klaten (Sunarno) saat itu
banyak sekali, yakni Relokasi area terdampak langsung ke wilayah yang
lebih aman, pendistribusian sembako (kebutuhan pangan ), pendistribuan
Hygiene kit (alat kebersihan dan alat kesehatan),menerjunkan tenaga
medis termasuk mengadak#éirauma healing ,pemeberian bahan dasar
bangunan, memberikacash money dalam jumlah tertentu membangun
selter pengungsian, mengadakan rehabilitasi ekonomi dengan
mendistribusikan bentuan ternak berupa 146 sapi dan membangun
kandang untuk kadus 1, membangun rumah, meperbaiki infrastruktur jalan
dan fasilitas umum perbaikan lingkungan dengan menanam pohon

2. Apakah Mantan Bupati Klaten (Sunarno) dalam memebrikan bantuan
terjun sendiri ke lokasi bencana secara langsung? atau lewat lembaga ?
atau lewat partai? Atau lewat siapa?
Beliau (Sunarno) terjun sendiri ke lokasi terdampak khusunya di Kadus |
Desa Balerante, namun dalam pendistribusian bantuan juga melewati
pemerintahan desa.

3. Apakah bantuann yang diberikan ada labelnya? Jika iya bentuknya seprti

apa ?



Label tidak ada, namun di Posko bencana terdapat bendera dan di alat
transpotsi yang digunakan untuk mendistribusikan bantun juga terdapat
bendera PDI.

. Dimana saja mantan Buapati Klaten memberikan Bantuan ?

Disemua daerah terdampak, namun dalam hal ini beliau lebih sering ke
Kadus | karena wilayah ini paling parah terkena erupsi merapi
dibandingkan wilayah lainnya.

. Apakah bantuan yang diberikan tepat sasaran ?

lya, namun sebelum mendistribusikan bantuan Pak Narno tidak melakukan
pendataan lapangan, sehingga kebutuhan masyarakat kurang tercover
dengan baik.

. Apakah ada pesan dibalik pemeberian bantuan ?

Tidak ada pesan, namun secara tidak langsung tindakan pak narno
menimbulkan empati dari masyarakat, terbukti kemarin pada saat pilkada
2015 Istri Pak Narno memperoleh suara terbanyak di Desa ini.

. Apa kesan anda dengan diberinya bantuan oleh Mantan Bupati Klaten
(Sunarno)

Sebagai masyarakat yang terdampak bencana saya senang dikasih bantuan,

karna saat itu benar — benar kami sangat membutuhkannya.

\



Pak Bagyo ( Relawan dari masyarakat Balerante)

1. Bantuan yang diberikan sembako, alat kebersihan, perbaikan jalan,
uang, kayu, sekolah anak — anak untuk menghilangkan trauma.

2. lya terjun sendiri tapi kalau dalam pendistribuan lewat pemerintah
daerah, juga lewat LSM .

3. Ada labelnya, seperti pemasangan bendera diposko bencana, ada juga
stiker

4. Disemua daerah, termasuk Desa Balerante ini

5. Tidak, karena rumah yang parah hanya dikasih 5 juta, namun rumah
yang rusaknya ringan bantuan yang dikasih lebih dari 5 juta.

6. Tidak ada pesan — pesan

7. Sangat senang sekali mendapatkan bantuan

Vil



Bpk. Zuban (Konsultan Independen BPBD Klaten)

1. Melakukan Relokasi area terdampak langsung ke wilayah yang lebih
aman, pendistribusian sembako (kebutuhan pangan ), pendistribuan
Hygiene kit (alat kebersihan dan alat kesehatan), pemberian bahan dasar
bangunan, memberikacash money dalam jumlah tertentu membangun
selter pengungsian, mengadakan rehabilitasi ekonomi dengan
mendistribusikan bentuan ternak berupa 146 sapi dan membangun
kandang untuk kadus 1, membangun rumah, meperbaiki infrastruktur jalan
dan fasilitas umum perbaikan lingkungan, mengadakan ekonomi mandiri.

2. Tidak terjun sendiri tapi bantuan didistribusikan leawat pemerintah

3. Tidak ada labelnya, tapi ada beberapa oknum yang menempelkan brosusr
calon bupati di beberapa jalan, dan itu menimbulkan perdebatan warga
sampai pada akhirnya warga mecabutnya dan menerapkan aturan tidak
boleh kampaye saat bencana.

4. Disemua daerah terdampak pak Narno memberikan bantuan

5. Tidak ada pesan yang disampaikan.

Vil



Bpk. Joko (LSM)

1. Sembako, alat kebersihan, air, pebaikan jalan, perbaiak ekonomi, baju,
pemberian uang, perbaikan rumah dan membangun rumah

2. Terjun sendiri dan juga didistribusikan lewat pemerintah desa dan LSM

3. Ada labelnya, terbukti ketika memberikan bantuan, banyak media yang
meliput dan disebarkan juga lewat media sosial.

4. Semua daerah yang terkena dampak bencana

5. Tidak ada pesannya, namun pada kenyataannya saat pilkada 2015
berlangsung Istri Pak Narno yang mendapatkan suara terbanyak di Desa

Balerante



DOKUMENTAS

Gb. Wawancara dengan berbagai pihak



CURRICULUM VITAE

Data Pribadi
Nama : Dwi Marta Setyawati

Tempat dan Tanggal Lahir : Bantul, 11 Maret 1993

Alamat Asdl : Nglarang RT 02 Triharjo Pandak Bantul
Alamat Sekarang > J. Bimokurdo No0.56 Sapen Y ogyakarta
No. Handphone : 0898-5137-425

E-mail : Dwii.martha@gmail.com

Agama : Islam

Riwayat Pendidikan

% SD N Salam Triharjo Pandak Bantul
% SMP Muh. 1 Bantul

< MAN Il Yogyakarta

% UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta

Xl



	HALAMAN JUDUL

	ABSTRAK

	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

	SURAT PERSETUJUAN

	SURAT PERNYATAAN BERJILBAB

	PENGESAHAN

	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistem Pembahasan

	BAB V
	A. Kesimpulan
	B. Saran – Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN


